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Abstract: One important aspect of using modern technology is to ensure that Al is used wisely and responsibly in
accordance with ethical values. Al technology is a branch of computer science that focuses on developing systems
that can think, learn, and work like humans to accomplish various tasks. However, there are still many people
who have difficulty in utilizing Al technology wisely and responsibly. Therefore, Christian Religious Education
needs to apply ethics that refer to spiritual values such as honesty, justice, and love so that it can provide an
understanding of the correct utilization of AI. The purpose of this study is Christian Religious Education as an
Ethical Guide in the wise and responsible use of Al technology. The method used in this research, is a qualitative
method conducted through a series of stages that include planning, observation, implementation, and reflection
to understand the phenomenon in depth. The research results show that Al technology can be used wisely and
responsibly, and ensure that the application of Al technology is in line with ethical principles in Christian
Religious Education.
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Abstrak: Salah satu aspek penting dalam penggunaan teknologi modern adalah memastikan bahwa kecerdasan
buatan Al digunakan secara bijak dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai etika. Teknologi Al merupakan
sebuah cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengmbangan sistem yang dapat berpikir, belajar, dan bekerja
seperti manusia dapat menyelesaikan berbagai tugas. Namun masih banyak orang yang kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi Al secara bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen
perlu menerapkan etika yang merujuk pada nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sehingga
dapat memberikan pemahaman tentang pemanfaatan Al secara benar. Tujuan dari penelitian ini adalah Pendidikan
Agama Kristen sebagai Panduan Etis dalam penggunaan teknologi Al yang bijak dan bertanggung jawab. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode kualitatif yang dilakukan melalui serangkaian tahapan yang
mencakup perencanaan, observasi, pelaksanaan, dan refleksi untuk memahami fenomena secara mendalam.
Adapun hasil riset menunjukan bahwa, teknologi Al dapat digunakan secara bijak dan bertanggung jawab, dan
memastikan bahwa penerapan teknologi Al sejalan dengan prinsip etika dalam Pendidikan Agama Kristen.

Kata Kunci: Panduan Etis, Pendidikan Agama Kristen, Teknologi Al

1. LATAR BELAKANG

Dalam era disrupsi digital, kecerdasan buatan Al telah menjadi faktor utama yang dapat
mendorong perubahan dasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan.
Al merupakan kemampuan suatu sistem untuk menafsirkan data dari eksternal dengan benar.
Sejalan pendapat dari Pohan yang mengungkapkan, bahwa Al dapat memahami dan mengelola
lingkungan dengan akurat (Pohan, 2023). Kecerdasan buatan Al ini dirancang untuk
memahami lingkungan dan mengambil sebuah keputusan yang tepat, guna mencapai tujuan

tertentu. Selain dari itu, Al juga memiliki keterkaitan dengan media dan alat elektronik, seperti
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komputer dan lain sebagainya. Sesuai dengan penelitian yang telah diteliti oleh Santoso, yang
mengungkapkan bahwa Al dapat disebut sebagai sistem komputer yang dapat memahami

lingkungan dan mendapat peluang sukses secara maksimal (Santoso, 2023). Definisi-definisi

tersebut dapat menunjukan bahwa Al hanya berfokus pada pengembangan sistem atau mesin
yang dapat meniru kemampuan kognitif manusia.

Dalam konteks pendidikan Al tidak hanya menghadirkan efisiensi dan mudah, tetapi
juga memungkinkan metode mengajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan setiap
siswa. Sejalan dengan pemikiran Boentolo, yang mengungkapkan bahwa Al tidak hanya
mempermudah suatu pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan metode mengajar (Boentolo,
2024). Seharusnya dalam pendidikan, teknologi harus mampu mengakomodasi kebutuhan
belajar yang sangat beragam, memberikan pengalaman interaktif, dan juga dapat meningkatkan
akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih luas. Amrullah juga pernah melakukan
penelitian, yang menyatakan bahwa interaktif berarti memiliki hubungan yang saling

berkomunikasi dan merespon secara langsung (Amrullah, 2024). Dengan demikian kajian

mengenai strategi pembelajaran berbasis teknologi, ini menjadi semakin relevan dalam
memastikan bahwa inovasi digital seperti Al dapat menjadi kontribusi positif terhadap dunia
pendidikan.

Berdasarkan data yang dirilis oleh, Unissula Tahun 2023 mengungkapkan bahwa Al
dapat meningkatkan produktivitas. Agen yang menggunakan Al dapat menangani 13,8% lebih

banyak pelanggan per jamnya (Unissula, 2023). Selain dari itu, data dari Garuda SEO Tahun
2025, tentang data pengguna Al di indonesia Update terbaru 2025 menyatakan bahwa pada
tahun 2024 lalu, jumlah pengguna alat Al di indonesia diperkirakan mencapai 1,3 juta, dengan
proyeksi peningkatan hingga 3,33 juta pada tahun 2030. Selain dari itu, Open Al juga berhasil
memanfaatkan 77% populasi indonesia dimana mereka telah menjadi pengguna internet aktif,
serta pertumbuhan startup telah memanfaatkan teknologi Al dalam menunjang kegiatan bisnis.

Namun, maraknya penyalahgunaan Al dapat menimbulkan dampak negatif, seperti
deepfake dan penyebaran informasi palsu, telah menimbulkan kekhawatiran global karena
dapat memicu pencemaran nama baik, manipulasi opini publik, dan lain sebagainya. Data dari
Blorakab 2025 juga menyatakan bahwa salah satu ancaman atau dampak negatif dari adanya
Al adalah dapat mengakibatkan hilangnya pekerjaan di akibatkan oleh otomatisasi.
Otomatisasi merupakan proses penggunaan teknologi atau sistem dalam menjalankan tugas
secara otomatis dan tanpa campur tangan manusia. Sejalan dengan pendapat yang dipaparkan
oleh Nazla, menyatakan bahwa penggunaan teknologi otomatisasi dapat menggantikan

pekerjaan rutin dan meningkatkan pengangguran (Nazla, 2023). Di sudut pandang yang
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berbeda, menyatakan bahwa penggunaan teknologi Al yang berlebihan mulai menimbulkan
dampak negatif, seperti ketergantungan berlebihan, dan berpotensi melemahkan berpikir kritis
serta kemandirian dalam belajar. Supriyadi juga mengungkapkan, bahwa dalam bidang

pendidikan penggunaan Al yang berlebihan dapat merusak berpikir kritis (Supriyadi, 2024).

Selain itu, penggunaan Al dengan tidak dapat bertanggung jawab, dapat memanipulasi visual
sehingga dapat menyesatkan publik, dan dapat memicu perdebatan tentang implikasi etis dari
deepfake dan potensi misinformasi. Penelitian yang telah dilakukan oleh salah seorang global
teknologi editor yang bernama Dan Milmo, menyatakan sebuah peristiwa tentang gambar-
gambar Al yang menampilkan Paus Fransiskus dalam berbagai situasi, seperti mengenakan

jaket Balenciaga atau bendera Pride, beredar luas di media sosial (Milmo & editor, 2024).

Salah satu kasus pada tahun 2021, Michael Williams ditangkap di chicago atas tuduhan
pembunuhan berdasarkan peringatan Al ShotSpotter yang tidak akurat. ShotSpotter merupakan
sistem berbasis Al yang digunakan oleh kepolisian untuk mendeteksi dan menentukan lokasi

tembakan dengan menggunakan jaringan mikrofon (Kang & Hudson, 2024). Peristiwa ini

terjadi karena ketergantungan yang berlebihan pada teknologi Al. Rahargo juga menyoroti
bahaya ketergantungan Al dan keyakinan keliru bahwa teknologi ini selalu adil dan objektif

(Raharjo, 2023). Tanpa pengawasan, Al berisiko meningkatkan salah tangkap dan

menggantikan strategi kepolisian yang efektif. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dikatakan bahwa penggunaan Al secara tidak benar maka dapat merusak karakteristik generasi
muda pada masa sekarang.

Pada kenyataannya, penggunaan teknologi Al secara tidak bertanggung jawab masih
terus dilakukan. VIDA (PT Indonesia digital Identity), menemukan bahwa penyalahgunaan
teknologi Al pada tahun 2025 menjadi isu global yang signifikan, terutama dalam kejahatan
siber, manipulasi opini publik, dan penyebaran informasi palsu. Kasus penipuan digital yang
menggunakan Al di indonesia mengalami peningkatan 1.550 %. Sesuai dengan data dari Badan
Siber dan Sandi Negara (BSSN) juga mencatat bahwa Indonesia mengalami 209 juta serangan

siber pada tahun 2023, meningkat 24% dari tahun 2025 (Ritonga, 2024). Richard juga

menyatakan dalam penelitiannya, bahwa Al semakin sering digunakan dalam kejahatan siber,

termasuk dalam pembuatan deepface suara untuk penipuan skala yang besar (Richard, 2025).

Dari data-data di atas, terlihat jelas bahwa kasus penggunaan teknologi Al secara tidak bijak

dan tidak bertanggung jawab masih marak terjadi, bahkan semakin meningkat setiap tahunnya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Misnawati, mengungkapkan bahwa

pentingnya pemahaman manfaat dan risiko terhadap teknologi Al agar dapat menggunakannya

secara bertanggung jawab (Misnawati, 2023). Lebih lanjut, Fajriah menjelaskan bahwa betapa
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pentingnya keseimbangan antara penggunaan teknologi Al dengan interaksi terhadap sesama

(Fajriah & Ningsih, 2024). Dalam penelitian Zein, bahwa tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi penggunaan teknologi Al secara tidak bertanggung jawab, dengan mengembangkan
keterampilan seperti kreativitas dan empati (Zein, 2021). Selanjutnya Andriyani juga
memaparkan, bahwa pentingnya waktu khusus tanpa menggunakan Al dalam sehari seperti

“digital detox” sebelum tidur (Andriyani, 2023). Menurut Taruklimbong, bahwa dengan

menerapkan regulasi dan etika yang ketat, maka dapat memberikan manfaat dalam penggunaan

Al secara bijak (Taruklimbong & Sihotang, 2023). Selain itu, Kusumawati menekankan bahwa

kemampuan dapat dikembangkan akan lebih termotivasi untuk belajar dan berkembang

(Kusumawati, 2024). Dari penelitian yang sudah ada, ditemukan bahwa berbagai solusi yang

telah diberikan, baik melalui enam prinsip yaitu, pemahaman Al, keseimbangan,
mengembangkan keterampilan, digital detox, motivasi, serta regulasi dan etika yang ketat.

Sedangkan dalam penelitian saat ini, akan lebih fokus membahas secara spesifik
tentang Pendidikan Agama Kristen sebagai Panduan Etis dalam Penggunaan Teknologi Al
yang Bijak dan Bertanggung jawab. Dalam konteks ini, peneliti menyoroti pentingnya peran
pendidikan agama Kristen dalam memberikan panduan dalam penggunaan teknologi Al secara
bijak dan bertanggung jawab. Pendidikan agama Kristen dapat menjadi agen yang penting
untuk membantu generasi muda dalam menggunakan teknologi Al secara bijak dan
bertanggung jawab. Pendidikan agama Kristen dapat memberikan nilai-nilai kekristenan yang
dapat menjadi landasan bagi setiap orang dalam membatasi penggunaan teknologi Al yang
berlebihan dan memiliki ketergantungan. Pendidikan agama Kristen dapat memainkan peran
penting dalam memandu penggunaan teknologi Al khususnya di indonesia, melalui pendekatan
pendidikan dan intervensi yang relevan. Selanjutnya, penelitian ini juga menjelaskan bahwa
program pendidikan dan pembinaan iman dalam meningkatkan pemahaman tentang
penggunaan teknologi Al secara bijak, dapat mengurangi ketergantungan, dan penggunaan
teknologi Al secara berlebihan.

Pendidikan agama Kristen adalah sebuah upaya yang sistematis dan terstruktur untuk
membimbing, mengajar, dan membentuk setiap orang agar bertumbuh dalam iman kekristenan
serta menerapkan ajaran-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purnama, bahwa pendidikan agama Kristen dapat membawa seseorang dalam
pengenalan akan Tuhan serta mengajarkan dasar-dasar yang berlandasan kebenaran (Purnama,
2022). Selain itu, Darmawan juga menyatakan bahwa pendidikan agama Kristen bukan hanya
tentang pengajaran doktrin maupun ajaran gereja, melainkan membangun hubungan pribadi

dengan Tuhan (Darmawan, 2023). Untuk itu, pendidikan agama Kristen dapat membantu setiap
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orang dalam menanamkan nilai-nilai Kekristenan, dan hal ini akan membantu seseorang untuk
menjadi pribadi yang bijak dan bertanggung jawab. Selain itu, pendidikan agama Kristen dapat
memberikan pemahaman tentang bagaimana menghadapi orang yang memiliki ketergantungan
terhadap teknologi seperti Al dll. Oleh karena itu, peran pendidikan agama Kristen dalam
membentuk seseorang dalam penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab, perlu
ditingkatkan melalui berbagai faktor, seperti peningkatan nilai-nilai dasar Alkitabiah,
keterampilan pendidikan agama Kristen dalam memahami tantangan dan kebutuhan generasi
milenial di era digital. Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk sikap bijak dan bertanggung jawab
terhadap teknologi AI? Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran Pendidikan Agama Kristen sebagai Panduan Etis dalam penggunaan teknologi Al yang

bijak dan bertanggung jawab.

2. METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam tulisan ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan pendekatan ini, maka perlu metode penelitian
perpustakaan (Library Research). Metode perpustakaan (Library Research) merupakan sebuah

penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis sumber tertulis (Firdausi, 2023). Peneliti

berusaha untuk mencari dan mengumpulkan berbagai sumber data seperti artikel, buku,
dokumen, serta e-book yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Selanjutnya, peneliti
berupaya mendalami dan menginterpretasikan setiap sumber setiap sumber untuk menemukan

permasalahan sebagaimana yang telah disajikan pada bagian latar belakang masalah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Artificial Intelligence (Al)

Kata Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan yang berasal dari bahasa inggris,
yang berarti kecerdasan yang dibuat oleh manusia. Istilah ini, pertama kali diperkenalkan oleh
John McCarthy pada tahun 1956 dalam konferensi di Dartmouth College, Amerika Serikat. Al
merujuk pada kemampuan sistem komputer atau mesin untuk meniru kecerdasan manusia
dalam menyelesaikan berbagai tugas ataupun pekerjaan, seperti pemecah masalah, pengenalan
pola, pengambilan keputusan, dan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat yang dinyatakan

oleh Maula, bahwa Al dapat mempermudah setiap aktivitas manusia (Maula, 2024).

Kemampuannya dalam mengelola data dengan cepat dan efisien menjadikan Al sebagai bagian
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yang tidak terpisahkan dari kehidupan modern. Huda menyatakan bahwa Artificial Intelligence
(AI) merupakan suatu cabang ilmu yang berfokus pada pengembangan sistem yang dapat

meniru kecerdasan manusia (Huda & Suwahyu, 2024). Teknologi Al banyak digunakan dalam

berbagai bidang, seperti kesehatan, bisnis, transportasi dan lain sebagainya, sehingga
menjadikan salah satu inovasi teknologi yang paling berpengaruh di era modern. Hal yang
selaras menurut pendapat Dermawan, bahwa dalam kehidupan sehari-hari, Al telah

memberikan banyak manfaat bagi manusia (Dermawan, 2021). Dalam dunia pendidikan, Al

digunakan untuk menciptakan metode pembelajaran yang efektif dan terampil yang dapat
menyesuaikan materi dengan apa yang akan dibutuhkan siswa. selain itu, Putri juga
memberikan pandangan, bahwa Al juga memiliki peran besar dalam bidang keamanan seperti
teknologi wajah dan analisis data yang mampu mendeteksi ancaman siber (Putri, 2023).
Berdasarkan uraian sebelumnya maka, dapat dipahami bahwa Al menjadi teknologi yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia.

Kehadiran teknologi kecerdasan buatan (AI) dengan inovasi yang semakin berkembang,
inovatif, dan dapat memiliki efek samping dalam kehidupan sehari-hari. Farwati juga
mengemukakan bahwa teknologi Al memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan di masa kini

(Farwati, 2023). Namun, dibalik kemampuannya yang luar biasa, Al juga dapat menimbulkan

berbagai tantangan etika yang harus diperhatikan. Adapun masalah utamanya adalah keamanan
data, dimana Al sering mengumpulkan informasi pribadi pengguna yang berisiko
disalahgunakan. Raharjo pernah melakukan penelitian tentang “Teori etika dalam kecerdasan
buatan (Al)” bahwa Al sering menyimpan atau mendeteksi informasi pribadi yang berisiko

digunakan secara semestinya (Raharjo, 2023). Selain itu teknologi ini menjadi ancaman untuk

sumber daya manusia, disebabkan oleh ancaman pekerjaan. Seperti pemahaman Adha tentang
hal ini, bahwa dengan kecanggihan teknologi Al, maka seiring berjalannya waktu pekerjaan
manusia akan tergantikan (Adha, 2020). Teknologi Al juga dapat menggantikan kedudukan
manusia, contohnya dalam industri e-commerce, teknologi Al menggantikan peranan manusia

sebagai pelayan pelanggan (Rachmat, 2023). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa kecerdasan buatan Al dapat memberikan pengaruh yang signifikan,
terhadap perubahan cara kerja manusia.

Di masa depan, Al diperkirakan akan mengalami yang namanya perkembangan yang
sangat pesat dan semakin terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hal yang
sejalan menurut pendapat Subandowo, bahwa teknologi ini akan membawa perubahan drastis

khususnya dalam dunia pendidikan dan dunia pekerjaan (Subandowo, 2022). Salah satu

perubahannya yaitu, seperti mesin-mesin yang bisa menggantikan banyak tugas sebelum
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manusia bertindak, dan hal ini dapat memungkinkan setiap perusahaan akan bekerja secara
efisien dan dapat mengurangi kesalahan manusia. Namun, tanpa disadari bahwa hal ini akan
menimbulkan kekhawatiran mengenai berkurangnya lapangan pekerjaan dan juga tanggung
jawab masing-masing orang. Menurut pandangan dari Teknowijoyo, bahwa dengan adanya
penggunaan teknologi Al yang semakin pesat, akan melampaui inisiatif yang ada dalam diri

manusia (Teknowijoyo & Marpelina, 2022). Hal ini akan menimbulkan kekhawatiran

mengenai berkurangnya kreativitas manusia, sehingga manusia lebih beradaptasi terhadap
teknologi Al. Dengan demikian, teknologi Al akan memberi dampak positif terhadap pekerjaan
manusia, seperti membuka wawasan manusia dalam menjalankan pekerjaannya, selain itu Al
dapat berperan aktif dalam membawa dampak yang negatif, seperti berkurangnya lapangan
pekerjaan.

Selain dunia pekerjaan, Al juga akan memberikan dampak yang besar dalam bidang
kesehatan. Misnawati dengan penelitiannya juga, menyatakan bahwa teknologi Al memiliki
kemampuan untuk menganalisis data-data dari medis secara lebih akurat dan relevan

(Misnawati, 2023). Dengan penggunaan Al, pengobatan berbasis data akan sangat berkembang

dan dapat mendeteksi penyakit dan penyusunan perawatan yang sangat efektif. Sesuai dengan
pandangan Fadhila, bahwa teknologi berbasis data akan memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap sistem keperawatan (Fadhila & Afriani, 2020). Berdasarkan uraian sebelumnya, Al

di masa depan akan menjadi alat yang sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Namun,
agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal, dan pengembangannya harus seimbang
dengan kebijakan yang memastikan keadilan, keamanan, dan etika dalam penggunaannya. Dari
berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (Al) di masa
depan akan membawa dampak yang besar tetapi juga membawa tantangan, sehingga
diperlukan regulasi dan penggunaan yang bijak agar tetap bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Artificial Intelligence (Al) dapat dikategorikan berdasarkan kemampuan dan fungsi
tersendiri. Al terbagi menjadi Artificial Narrow Intelligence (ANI) yang hanya dapat
melakukan tugas tersendiri seperti virtual seperti Asisten virtual, (siri, Google Assistant),
Chatbot, sistem rekomendasi Netflix, Spotify), dan Al untuk pengenalan wajah (Mahendra,
2024). Selain itu, ada yang namanya Artificial General Intelligence (AGI)-Al Umum, artinya
Al yang memiliki tingkat kemampuan setara dengan manusia, dapat memahami, belajar, dan
juga menerapkan pengetahuan, misalnya robot yang dapat berpikir dan belajar sendiri tanpa
ada program secara spesifik. Menurut pendapat Setiawan, menyatakan bahwa, Al yang dapat

memahami dan menjalankan berbagai tugas tanpa pelatihan khusus (Setiawan, 2023). Artificial

Super Intelligence (ASI), Al super merupakan tingkatan Al yang jauh lebih pintar daripada
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manusia bahkan di semua aspek, termasuk kreativitas, dan pemecahan masalah. Handriana
dalam penelitiannya juga menyatakan, bahwa ASI mampu berkembang sendiri tanpa ada batas

dan potensi yang melebihi kendali manusia (Handriana, 2021). Berdasarkan uraian di atas,

maka dapat dikemukakan bahwa Al dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kecerdasannya
maupun metode yang digunakan. Dari segi kecerdasan, Al terbagi menjadi tiga kategori utama
yaitu, ANI (Al Lemah), yang hanya mampu menjalankan tugasnya secara spesifik, AGI (Al
Umum) yang diharapkan bisa berpikir dan belajar seperti manusia, dan ASI (Al Super) ketika
mengajarkan tentang teori, dapat melampaui kecerdasan manusia.

Dari segi metode, Al dapat mencakup berbagai teknik seperti, Machine Learning dan
Deep Learning dan dapat menyusun sistem belajar dari data (Putro, 2020). Selain itu, Expert
Systems juga berfokus pada pengambilan keputusan berbasis aturan. Ritky memberikan
tanggapan, bahwa Natural Language Processing juga dapat memahami manusia, serta
Computer Vision dan Robotics yang dapat memungkinkan Al memiliki interaksi dengan realita
(Rifky, 2024). selain itu, ada yang namanya Fuzzy Logic yang dapat digunakan dalam sistem
yang membutuhkan penanganan ketidakpastian. Dengan demikian, jenis Al ini, penerapannya
sudah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dimulai dari asisten virtualnya hingga
kendaraan otonom. Sejalan dengan pendapat Marcellino, bahwa asisten virtual dapat

membantu kegiatan sehari-hari serta dapat mengubah cara pandang (Marcellino, 2023).

Namun, pengembangan Al ke tingkat yang lebih canggih seperti AGI dan ASI, masih bisa

dikatakan sebagai tantangan di masa yang akan datang.

Tantangan Pendidikan Agama Kristen Terhadap Al

Perkembangan kecerdasan Al dalam dunia pendidikan telah menghadirkan berbagai
tantangan yang kompleks, khususnya dalam bidang pendidikan agama Kristen. Saputra juga
menyatakan, meskipun penggunaan Al dapat membawa tantangan dalam dunia pendidikan,
maka dalam menggunakannya, pendidikan agama Kristen harus dilakukan dengan bijaksana

(Saputra & Serdianus, 2022). Adapun yang menjadi tantangan utama adalah dimana Al dapat

menggantikan atau melengkapi peran pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai yang bersifat
spiritual. Menurut Yaaman, juga menyatakan bahwa pendidikan bukan hanya sebatas
penyampaian informasi teologis, tetapi melibatkan beberapa hal seperti pengalaman rohani dan

interaksi secara personal (Yaaman Gulo, 2024). Al yang berbasis logika dan algoritma, tidak

dapat memiliki pengalaman tersendiri atau kesadaran spiritual sehingga dapat menjadi inti
dalam pembelajaran iman Kristen. Oleh karena itu, meskipun Al mampu menyediakan akses

terhadap sumber-sumber teologi, tafsir alkitab, atau bahkan menjawab pertanyaan teologis
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secara tepat, di lain sisi juga membimbing seseorang untuk mengalami perjumpaan pribadi
dengan Tuhan. Selain dari itu, ada tantangan yang terkait dengan otoritas dan kebenaran dalam
pendidikan Kristen. Selaras dengan pendapat Yamotani, bahwa pendidikan agama Kristen
menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa Al tidak dapat menjadi alat yang

menggantigkan otoritas Alkitab atau pengajaran gereja (Yamotani Waruwu, 2024). Selain itu,

perlu menjaga pemahaman bahwa Al tidak dapat menggantikan Tuhan sebagai salah satu
pribadi yang dipercayai. Menurut pendapat Adi, bahwa perlu pemahaman tentang Al sebagai

ciptaan manusia dan tidak memiliki jiwa atau kesadaran rohani (Adi Haryono Sianturi, 2023).

Selain itu, perlu menghindari adanya ketergantungan pada Teknologi Al dalam interpretasi
Alkitab agar tidak dapat menggantikan otoritas dasar firman Tuhan. Bonnarty juga
menyatakan, bahwa orang Kristen menggunakan Al untuk mendukung pelayanannya, bukan

untuk menggantikan kebenaran Alkitab (Bonnarty Steven Silalahi, 2025). Dengan berbagai

tantangan yang ada, pendidikan agama Kristen perlu merespons perkembangan Al dengan
bijaksana. Gereja dan lembaga pendidikan agama Kristen harus tetap tetap berpegang teguh
pada prinsip iman, dan memastikan bahwa Al dapat digunakan sebagai alat yang membantu,

bukan menggantikan peran utama manusia dalam membimbing, dan membentuk iman.

Etika Kristen Dalam Pemanfaatan Al

Etika Kristen, sebagai cabang filsafat yang mempelajari tentang perilaku manusia
berdasarkan ajaran dan nilai-nilai Kekristenan, yang memberikan landasan moral dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam pemanfaatan teknologi seperti Al. Sejalan dengan pendapat

Ruth, bahwa pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan agama Kristen harus didasarkan

pada prinsip etika Kristen yang berlandasan kasih dan tanggung jawab (Ruth Anna Marietta
Sianturi, 2024). Salah satu aspek kebenaran dalam etika Kristen mengajarkan bahwa Al tidak

boleh digunakan hanya untuk menyebarkan informasi bias yang dapat menyesatkan jemaat.
Dalam Kekristenan, Teknologi Al dipandang sebagai alat yang dapat digunakan dalam
mendukung perkembangan iman dan pendidikan setiap orang. Menurut Yosep, bahwa prinsip
dasar dalam pemanfaatan Al harus berpusat pada kasih kepada Tuhan dan sesama (Yosep
Belay, 2021). Pemanfaatan teknologi (Al) dalam pendidikan agama Kristen harus didasarkan
pada prinsip etika Kristen yang berlandaskan kasih, tanggung jawab, dan kebenaran. Sejalan
menurut pendapat dari Nduru, bahwa Kekristenan, teknologi termasuk Al dipandang sebagai
sarana dalam mendukung perkembangan iman dan pendidikan dan tidak boleh menggantikan

peran manusia dalam pembentukan karakter dan spiritualitas (Ndruru & Setiawidi, 2024). Oleh
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karena itu, teknologi Al harus dijadikan sebagai sarana dalam menumbuhkan iman dan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai Kekristenan.

Selain itu, aspek kebenaran dalam etika Kristen, yang mengajarkan bahwa Al tidak
boleh digunakan untuk menyebarkan informasi yang tidak sesuai dengan landasan Alkitab
sehingga dapat menyesatkan jemaat. Selaras menurut pendapat Wiyono, menyatakan bahwa

Al dapat digunakan sebagai alat bantu dalam analisis teks Alkitab (Wiyono & Hanock, 2025).

Jika Al digunakan dalam pendidikan agama Kristen, maka perlu dipastikan bahwa sumber data
yang digunakan berasal dari berbagai ajaran yang benar dan tidak bertentangan dengan firman
Tuhan. Hal yang sejalan menurut pendapat Rahmadhana, bahwa dalam penggunaan teknologi

Al harus menggunakan dengan penuh kesadaran akan dampaknya (Ramadhana & Nasution,

2024). Selain itu, etika Kristen juga menyoroti keadilan dalam penggunaan Al, terutama dalam
menjaga privasi dan keamanan data pengguna. Hana juga mengungkapkan bahwa penerapan
Al dalam pendidikan agama Kristen harus memiliki pertimbangan agar dapat mempengaruhi

jemaat atau murid secara adil (Hana & Lie, 2024). Melalui pendekatan ini, penggunaan Al

dalam pendidikan agama Kristen harus memiliki landasan dari etika Kristen, sehingga
memastikan bahwa kebenaran sesuai dengan ajaran Alkitab, mempertimbangkan dampaknya,
serta menjunjung keadilan dalam privasi dan keamanan tata pengguna. Dengan menerapkan
etika Kristen dalam pemanfaatan Al, teknologi ini dapat digunakan secara bijak, bertanggung

jawab dan tetap selaras dengan nilai-nilai Kekristenan.

Panduan Pendidikan Agama Kristen Dalam Era Al

Perkembangan zaman tidak dapat dihindari, termasuk dalam dunia pendidikan dan dalam
kehidupan beragama. Dengan adanya teknologi Al yang semakin pesat, dapat membawa
dampak yang signifikan dalam Pendidikan Agama Kristen, sehingga diperlukan pemahaman
yang benar, agar teknologi Al dapat dimanfaatkan secara etis dan bertanggung jawab. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Laia, bahwa pentingnya panduan Pendidikan Agama Kristen
dalam mendorong setiap orang dalam pemanfaatan teknologi Al dengan bijak (Laia, 2024).
Pendidikan Agama Kristen, perlu menanamkan prinsip etika dalam penggunaan teknologi Al,
mengacu pada nilai-nilai Alkitab seperti kejujuran, keadilan, dan kasih. DOKPEN KWI dalam
penelitiannya, juga menyoroti pentingnya keselarasan antara nilai-nilai moral Kristiani
sehingga dapat menghindari penyebaran informasi yang menyesatkan dan merugikan orang

lain (DOKPEN KWTI, 2025). Setiap bentuk inovasi teknologi seperti Al, harus dipertimbangkan

dalam kebenaran firman Tuhan agar dapat membawa kebaikan bagi sesama.

10 | = SILOAM: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Vol 1 No 1 Januari 2026


https://www.zotero.org/google-docs/?GP8GDO
https://www.zotero.org/google-docs/?GIR5eu
https://www.zotero.org/google-docs/?GIR5eu
https://www.zotero.org/google-docs/?kaISOl
https://www.zotero.org/google-docs/?i7B6Cj
https://www.zotero.org/google-docs/?FklOkE

Selain itu, Al harus dialokasikan sebagai alat bantu dalam metode pembelajaran, bukan
sebagai pengganti kehidupan rohani yang sejati. Sekalipun teknologi dapat membantu dalam
penyebaran ajaran Kristen, menyediakan bahan pembelajaran digital, hal ini tidak bisa
menggantingkan pengalaman spiritual yang nyata. Selaras menurut pendapat Pinodolong,
bahwa dengan adanya doa pribadi, dan kehadiran dalam ibadah serta keterlibatan langsung
dalam pelayanan gereja, tetap menjadi prioritas utama dalam membangun iman yang kokoh

(Pinodolong, 2024). Dalam menghadapi arus informasi digital yang semakin deras, Pendidikan

Agama Kristen harus mampu memverifikasi kebenaran sebuah informasi sebelum
menyebarkannya, sehingga tidak terjebak dalam penyebaran hoaks atau fitnah yang dapat
merusak integritas iman dan kehidupan bermasyarakat. Penelitian yang telah dilakukan Boiliu,
menyatakan bahwa Pendidikan Agama Kristen perlu memberikan bimbingan dalam

menggunakan Al seperti etika dalam menyaring informasi (Boiliu & Kolibu, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, teknologi Al dapat dimanfaatkan sesuai dengan kehendak Tuhan

dan memberikan manfaat bagi kehidupan bersama.

4. KESIMPULAN

Kecerdasan Buatan Al merupakan teknologi yang dirancang untuk meniru kecerdasan
manusia dalam menganalisis data, belajar, dan mengambil sebuah keputusan secara mandiri.
Teknologi Al digunakan dalam berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, dan industri,
sehingga dapat diterapkan secara bijak dan etis. Dalam menggunakan teknologi Al secara bijak
dan bertanggung jawab, Pendidikan Agama Kristen berperan dalam membimbing dan
mengarahkan penggunaan kecerdasan buatan Al yang selaras dengan nilai-nilai iman Kristen,
sehingga teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk kebaikan dan tidak bertentangan dengan nilai-
nilai moral serta kemanusiaan. Dengan penerapannya, Al harus digunakan dengan bertanggung
jawab, adil, dan transparan, serta tidak menggantikan relasi sosial yang sejati antara manusia.
Selain itu, Pendidikan Agama Kristen juga perlu mempersiapkan generasi muda dengan
bijaksana dalam memanfaatkan teknologi, sehingga mereka dapat memilah dan menggunakan
Al secara bijak dan bertanggung jawab.

Dengan panduan yang tepat, Al dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam pelayanan,
edukasi, dan penyebaran kebenaran, sesuai dengan kehendak Tuhan. Oleh karena itu, setiap
umat Kristen dituntut untuk terus bersikap etis, kritis, dan bijaksana dalam menghadapi

perkembangan teknologi.
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